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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang menjadikan sektor pariwisata sebagai 

salah satu aspek pembangunan ekonomi. Hal ini didukung dengan penelitian 

Mukaffi & Haryanto (2022), yang menyatakan bahwa |Indones|ia mem |il|ik|i sumber 

daya alam dan sumber daya manus |ia yang sangat mel |impah. Mustafa et al. (2024) 

juga menyatakan bahwa pengembangan par |iw|isata adalah suatu bentuk 

pertumbuhan ekonom|i dengan tujuan untuk men |ingkatkan ekonom |i masyarakat 

dalam suatu negara atau daerah. Berdasarkan data dar |i Kemenpar (2025), total 

pener|imaan dev|isa dar|i sektor par|iw|isata pada tahun 2024 mencapa |i 16,71 m|il|iar 

USD.  

Salah satu sektor par |iw|isata yang pal |ing populer d|i |Indones|ia adalah w|isata 

alam. Pulau Bal |i, yang d|ikenal sebaga |i dest|inas|i w|isata utama d|i |Indones|ia, juga 

meny|impan potens|i w|isata alam yang mel |impah. Dengan luas pulau sebesar 

559.001,27 Hektar, Pulau Bal |i mampu menyuguhkan ke |indahan alam yang 

menakjubkan sepert |i sepert|i panta|i, gunung, danau, hutan, sunga |i, dan a |ir terjun. 

D|i antara berbaga |i jen|is w|isata tersebut, w|isata a |ir terjun menjad |i daya tar|ik 

tersend|ir|i karena ke |indahan alamnya yang mas |ih asr|i dan suasananya yang 

menenangkan. W|isata a |ir terjun banyak terdapat d |i Kabupaten Buleleng yang 

terletak d|i bag|ian utara Pulau Bal |i dan mem|il|ik|i luas sebesar 136.588 Hektar. 

Dengan ke |indahan a |ir terjunnya, Kabupaten Buleleng mampu bersa |ing dengan 

kabupaten-kabupaten la |innya yang memanjakan ke |indahan panta |i dan w|isata 
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la|innya d|i Prov|ins|i Bal|i. Berdasarkan data dar |i D|inas Par|iw|isata Kabupaten 

Buleleng (2025), kunjungan w|isatawan domest |ik maupun mancanegara pada bulan 

Januar|i tahun 2024 sebanyak 73.699 kunjungan. Sedangkan pada bulan Januar |i 

tahun 2025 sebanyak 99.966 kunjungan, atau dengan kata la |in mengalam |i 

pen|ingkatan sebesar 35,30%. Peluang pen|ingkatan jumlah kunjungan w |isatawan 

|in|i menjad|i potens|i bag|i dest|inas|i w|isata dengan memerhat|ikan faktor-faktor yang 

mempengaruh|i kepuasan w|isatawan. 

Dar|i banyaknya a |ir terjun yang ada d |i Kabupaten Buleleng, salah satu yang 

pal|ing populer ya |itu A|ir Terjun Sekumpul, yang terletak d |i Desa Sekumpul, 

Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng. Kompleks a |ir terjun yang terd |ir|i dar|i 

sekumpulan al |iran a|ir terjun yang terp |isah yang jatuh berdamp |ingan dar|i teb|ing 

t|ingg|i. Berdasarkan data dar |i Bal|i Government Tour|ism Off|ice (2023), A|ir Terjun 

Sekumpul berada d |i pos|is|i ke-enam dengan jumlah pengunjung terbanyak d |i 

Kabupaten Buleleng. A|ir Terjun Sekumpul merupakan dest |inas|i w|isata yang 

menawarkan berbaga |i daya tar|ik ke|indahan alam. Dest |inas|i |in|i d|ikenal luas karena 

terd|ir|i dar|i sekumpulan a |ir terjun yang berada d|i satu w|ilayah serta d|idukung oleh 

suasana alam yang asr |i, seh|ingga menar|ik m|inat w|isatawan domest |ik maupun 

mancanegara (Rahma, 2020). Setelah masa pandem |i Cov|id-19 berakh|ir, A|ir Terjun 

Sekumpul kembal |i menjad|i salah satu dest |inas|i unggulan d|i Buleleng. Jumlah 

w|isatawan yang berkunjung terus men |ingkat dar|i tahun ke tahun, dan pada tahun 

2023 tercatat mengalami lonjakan yang mencerminkan kebangkitan sektor 

pariwisata daerah. Data lengkap mengenai jumlah kunjungan wisatawan di Air 

Terjun Sekumpul dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1. 1 

Data Jumlah Pengunjung ke Air Terjun Sekumpul 

(Sumber: BUMDES Sekumpul, 2025) 

 

Air Terjun Sekumpul bukan hanya menawarkan ke |indahan alam, tetap |i juga 

mem|il|ik|i potens|i w|isata yang dapat member |ikan dampak pos|it|if bag|i 

perekonom |ian lokal. Kehad|iran w|isatawan d|i daerah |in|i member|ikan peluang bag|i 

warga setempat untuk mengembangkan berbaga |i usaha yang berka |itan dengan 

par|iw|isata, sepert |i peng|inapan, restoran, dan jasa pemandu w |isata. Sela |in |itu, 

par|iw|isata d|i A|ir Terjun Sekumpul juga mendorong perl |indungan alam dan 

kelestar|ian l|ingkungan. Pen|ingkatan jumlah pengunjung cenderung memperkuat 

kesadaran akan pent |ingnya menjaga keasl |ian alam serta menggalang usaha-usaha 

pelestar|ian alam. Mahardana dkk. (2025) mengatakan bahwa kurangnya |informas|i 

mengena |i dest|inas|i w|isata dapat menghambat ketertar |ikan w|isatawan untuk 

berkunjung seh|ingga potens|i dest|inas|i belum berkembang secara opt |imal. 

Berdasarkan has|il observas|i awal serta sejumlah ulasan w |isatawan, 

sebelumnya d|itemukan beberapa permasalahan yang berka |itan dengan keterbatasan 

fasilitas dan aksesibilitas menuju lokasi Air Terjun Sekumpul. Beberapa fasilitas 

seperti area parkir, toilet umum, jalur pejalan kaki, serta sarana keamanan dinilai 
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kurang memadai, dan akses menuju lokasi yang cukup terjal seringkali menjadi 

kendala bagi wisatawan terutama wisatawan lansia maupun penyandang disabilitas. 

Menurut Nugraha (2021), pengembangan dest |inas|i w|isata harus d|iarahkan pada 

pen|ingkatan kual |itas dest |inas|i seh|ingga mampu member |ikan kepuasan kepada 

w|isatawan dengan tetap memperhat |ikan kual|itas l|ingkungan dan budaya setempat. 

D|inas Par|iw|isata Kabupaten Buleleng (2024) mengatakan pengelolaan dest |inas|i 

w|isata seharusnya merujuk pada pr |ins|ip-pr|ins|ip pelayanan yang tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepar |iw|isataan, serta pedoman 

pengembangan par |iw|isata berkelanjutan yang mengutamakan kenyamanan, 

keamanan, dan kepuasan pengunjung. Dalam dokumen perencanaan strateg |is 

(Renstra) D|inas Par|iw|isata serta v |is|i-m|is|i pembangunan daerah, pen |ingkatan 

kual|itas dest|inas|i melalu|i penyed|iaan fas|il|itas dan akses|ib|il|itas yang memada |i 

menjad|i salah satu pr|ior|itas utama. Se|ir|ing dengan men|ingkatnya jumlah 

kunjungan pasca pandem|i Cov|id-19, p|ihak pengelola telah melakukan berbaga |i 

perba|ikan, ba|ik dar|i seg|i fas|il|itas maupun akses|ib|il|itas, guna men|ingkatkan 

kenyamanan serta keselamatan pengunjung. Dengan adanya perba |ikan tersebut, 

menar|ik untuk d|ikaj|i sejauh mana pen|ingkatan fas|il|itas dan akses|ib|il|itas yang telah 

dilakukan mampu memberikan dampak terhadap kepuasan wisatawan.  
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Gambar 1. 2  

Ulasan Media Sosial 

(Sumber: Media Tiktok, 2025) 

 

Berdasarkan pembahasan diatas, bahwa fasilitas dan aksesibiltas memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan pengunjung. Hal |in|i sejalan dengan penel |it|ian 

Togatorop dan Dewantara (2024) menunjukkan bahwa fas|il|itas dan akses|ib|il|itas 

secara s|imultan berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung d |i Curug Leuw|i Hejo 

Bogor. Temuan serupa juga d |ikemukakan oleh Natal |ia et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa akses|ib|il|itas dan fas|il|itas w|isata secara s|imultan berpengaruh 

pos|it|if dan s|ign|if|ikan terhadap kepuasan w|isatawan d|i Broken Beach dan Angel’s 

B|illabong. Sela|in |itu, Amal|ia et al. (2022) juga mengemukakan bahwa fas|il|itas dan 

akses|ib|il|itas secara s|imultan berpengaruh s|ign|if|ikan terhadap kepuasan w|isatawan 

m|illen|ial d|i Paralayang Wayu, Sulawes|i Tengah. Namun t |idak sejalan dengan has|il 

penel|it|ian Permad|i et al. (2024) yang menyatakan bahwa fas |il|itas t|idak 

berpengaruh s|ign|if|ikan terhadap kepuasan pengunjung d|i Taman Satwa 

C|ikembulan, Kabupaten Garut. Beg |itu juga dengan penel |it|ian Nurhayat |i (2019), 

yang menyatakan bahwa akses |ib|il|itas dan fas|il|itas t |idak ada pengaruh terhadap 

kepuasan w|isatawan d|i objek w|isata Pesona Kumej |ing. 
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Kepuasan w|isatawan merupakan |ind|ikator pent |ing dalam evaluas|i kual|itas 

suatu dest |inas|i w|isata. Oleh karena |itu, penel|it|ian |in|i bertujuan untuk mengkaj |i 

pengaruh fas|il|itas dan akses|ib|il|itas terhadap kepuasan pengunjung domest |ik d|i A|ir 

Terjun Sekumpul. Has|il penel|it|ian |in|i d|iharapkan dapat member |ikan kontr|ibus|i 

|ilm|iah dan prakt|is dalam upaya pen |ingkatan mutu pelayanan w|isata, serta menjad |i 

dasar pert |imbangan bagi pengelola dan pemangku kebijakan dalam pengembangan 

destinasi wisata yang berkelanjutan dan berdaya saing. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Terjadinya peningkatan fasilitas pendukung wisata di Air Terjun Sekumpul, 

seperti toilet, tempat istirahat, papan informasi, dan area parkir, yang perlu 

dikaji efektivitasnya terhadap kenyamanan wisatawan.  

2. Perbaikan aksesibilitas menuju lokasi wisata yang telah dilakukan oleh pihak 

pengelola perlu dievaluasi apakah telah memberikan kemudahan bagi seluruh 

kalangan pengunjung, termasuk wisatawan dengan keterbatasan fisik. 

3. Terdapat kesenjangan dari empiris terdahulu yang menyebabkan inkonsistensi 

penelitian. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka dilakukan pembatasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya difokuskan pada pengunjung domestik yang berkunjung ke 

Air Terjun Sekumpul. 
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2. Variabel bebas yang diteliti dibatasi pada dua aspek, yaitu fasilitas dan 

aksesibilitas. 

3. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepuasan pengunjung domestik. 

4. Penelitian dilakukan dalam kurun waktu tertentu dan tidak mencakup musim 

kunjungan tertentu seperti libur panjang atau hari besar nasional. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana fasilitas dan aksesibilitas secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan pengunjung domestik di Air Terjun Sekumpul? 

2. Bagaimana pengaruh fasilitas terhadap kepuasan pengunjung domestik di Air 

Terjun Sekumpul? 

3. Bagaimana pengaruh aksesibilitas terhadap kepuasan pengunjung domestik di 

Air Terjun Sekumpul? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Menguji dan menjelaskan pengaruh fasilitas dan aksesibilitas terhadap 

kepuasan pengunjung domestik di Air Terjun Sekumpul. 

2. Menguji dan menjelaskan pengaruh fasilitas terhadap kepuasan pengunjung 

domestik di Air Terjun Sekumpul. 

3. Menguji dan menjelaskan pengaruh aksesibilitas terhadap kepuasan 

pengunjung domestik di Air Terjun Sekumpul. 
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1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen pariwisata, khususnya 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pengunjung pada destinasi 

wisata alam. 

2. Manfaat Praktis: 

1) Bagi pengelola Air Terjun Sekumpul, hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar evaluasi dan pengambilan keputusan dalam meningkatkan fasilitas 

dan aksesibilitas destinasi. 

2) Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 

menyusun kebijakan pembangunan dan pengelolaan destinasi wisata 

berbasis kualitas layanan. 

3) Bagi pengunjung, hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengalaman 

kunjungan dengan tersedianya informasi dan rekomendasi perbaikan 

destinasi. 

 

 


